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ABSTRACT 

The unit cost calculation method with Activity Based Costing (ABC) is an efficient system. This 

system is certainly a system that is far more accurate than the traditional system. It is important 

for a company to know the units of the product or service it produces. Unit cost information 

becomes important for managerial decision making. The importance of the right decision 

certainly requires the company to use the right calculation method. Thus this study conducts a 

study of the ABC method that can be utilized properly by companies. This research method is a 

literature study conducted to gain more understanding of Activity based costing (ABC) research. 

This study carried out the stages starting from selecting topics, collecting literature, to reviewing 

the literature. The results of this study indicate that the application of this method requires a 

large commitment and resources from the organization and if this is fully implemented then the 

quality of the use of this method is very beneficial for companies in decision making 
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PENDAHULUAN 

Biaya merupakan pengorbanan dari sumber daya yang dimiliki perusahaan untuk 

memperoleh manfaat dikemudian hari. Biaya satuan merupakan informasi yang relevan dan 

penting sebagai bagian strategik dalam pengambilan keputusan. Penting bagi 

perusahaan/organisasi bisnis untuk mengetahui biaya satuan dari setiap produk atau jasa yang 

dihasilkan. Informasi biaya tersebut tentunya dijadikan sebagai alat untuk perencanaan, 

pengendalian dan penilaian operasi yang telah dilakukan (Sanati et al., 2014).  

Penentuan harga jual berdampak dari informasi hasil perhitungan biaya satuan. Informasi 

tersebut dapat menuntun perusahaan untuk mempu mengendalikan biaya yang dikeluarkan. 

Pengendalian biaya yang dilakukan memberikan penghematan dan tidak terjadi pemborosan. 

Hubungan erat antara biaya dan aktivitas perlu dikendalikan, mengidentifikasi aktivitas yang 

dilakukan oleh perusahan untuk menghasilkan produk dan jasa untuk memperoleh manfaat dan 

mengidentifikasi aktivitas mana saja yang dilakukan tepat sasaran dan aktivitas mana saja yang 

dilakukan dengan pemborosan. Hal tersebut berdampak pada biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan.  

Metode perhitungan biaya satuan mengalami perkembangan dari yang tradisional ke modern.  

Aplikasi perhitungan biaya satuan yang modern adalah Activity Based Costing (ABC). Kaitan 

dengan hal tersebut metode yang diperkenalkan oleh Robert S Kaplan pada tahun 1988 yang 

disebut dengan metode ABC sebagai respon atas kekurangan dari sistem tradisional (Knežević & 

Mizdraković, 2010). Tentunya metode ini dianggap lebih modern dibandingkan metode 

tradisional. Metode tradisional membebankan biaya tidak langsung pada sesuatu yang mudah 

untuk diidentifikasi, seperti jam tenaga kerja langsung. Metode pembebanan ini sangat tidak 

akurat dikarenakan tidak adanya hubungan sesungguhnya antara cost pool dan cost driver (Kumar 

& Mahto, 2016). Metode tradisional tidak memperhitungkan kemungkinan interaksi antara 

penggerak biaya (Knox, 2021). Selain itu metode tradisional menyajikan tingkat akurasi yang 

rendah untuk dapat mengidentifikasi biaya produk atau jasa.  
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Pembiayaan yang salah dapat membedakan kondisi yang sesungguhnya terjadi dan 

menciptakan masalah dalam keputusan harga dan alokasi (Al-Khadash & Nassar, 2010). Dilain 

sisi ABC membebankan biaya ke aktivitas yang menyajikan informasi lebih akurat. Metode ABC 

melampaui konsep sistem perhitungan biaya dan dianggap sebagai cara baru dalam mendekati 

manajemen bisnis, yang meningkatkan kinerja perusahaan dengan berfokus pada penyebab biaya 

yang ditentukan oleh proses yang dilakukan dalam organisasi (Anton, 2022). Selama bertahun-

tahun, sistem penetapan biaya ini telah diperbaiki dan hal itu disadari dengan memungkinkan 

pencapapain visi strategis perusahaan dengan mengidentifikasi potensinya, kelemahannya, dan 

peluang untuk meningkatkan aktivitas yang bernilai menambah dan menghilangkan yang tidak 

bernilai tambah sehingga mencerminkan dinamika perusahaan dalam penentuan biaya secara 

akurat dan lengkap (Quesado & Silva, 2021). Pada akhirnya penelitian ini mencoba menggali 

lebih jauh tentang metode ABC yang kiranya dapat membantu pencapaian tujuan akhir 

perusahaan sesuai dengan yang diharapkan. 

 

STUDI LITERATUR 

Activity based costing (ABC) merupakan metode perhitungan biaya yang mengedepankan 

pengalokasian sumberdaya secara akurat ke produk atau jasa.  Biaya merupakan suatu komponen 

yang perlu diperhatikan selain sebagai suatu komponen untuk peningkatan laba, biaya juga 

digunakan untuk menilai efisiensi kinerja dari setiap produk (Putuhena, 2023) ABC adalah 

sebuah metode akuntansi inovatif guna mengalokasikan biaya dengan tingkat akurasi lebih tinggi 

dan membebankan biaya ke produk atau jasa sesuai dengan sumberdaya aktivitas yang 

dikonsumsi (Smit et al, 2008) dalam (Intakhan, 2014). Metode ABC secara garis besar mencakup 

dua langkah besar, pertama membebankan sumber daya ke aktivitas dan kedua mengalokasikan 

aktivitas ke produk atau jasa. ABC percaya bahwa produk mengkonsumsi aktivitas dan aktivitas 

mengkonsumsi biaya sehingga produk harus membebankan biaya berdasarkan aktivitas yang 

dikonsumsi secara nyata (Alsayegh, 2020). Penggunaan metode abc bukanlah tanpa sebab, tujuan 

penggunaan metode ini agar biaya lebih efektif, informasi biaya lebih akurat, dan pengendalian 

biaya yang baik (Al-Dhubaibi, 2021). Selain itu metode ini memiliki keterbatas antara lain 

memerlukan biaya yang mahal, kesulitan dalam identifikasi penggerak biaya, dan dibutuhkan 

perusahaan yang beragam produk atau jasa (Pamungkas dkk, 2023).  

 

 

METODE 

Metode penelitian ini adalah studi literature yang dilakukan untuk mendapatkan lebih banyak 

pemahanan penelitian Activity based costing (ABC). Penelitian ini melakukan tahapan mulai dari 

pemilihan topik, pengumpulan literature, sampai dengan menelaah literature. Pertama, peneliti 

mengidentifikasi topik yang telah dikumpulkan yang melalui situs https://www.ssrn.com guna 

memperoleh topik yang terkait dengan ruang lingkup ABC. Kedua, peneliti  melakukan download 

terhadap artikel yang relevan guna digunakan dalam proses telaah. Pada tahap terakhir, peneliti 

melakukan telaah atas artikel yang dianggap relevan. Tahapan ini dilakukan guna untuk 

mendapatkan lebih banyak wawasan atau pengetahuan yang substansial tentang ABC. Pada bagan 

1 proses penelusuran artikel dimulai dari pencarian melalui database SRRN (social science 

research network) diperoleh 276 artikel yang berhubungan dan mengandung kata kunci “activity 

based costing”. 

 

HASIL  

Pada saat proses melakukan akses terhadap artikel didapati bahwa 93 artikel tidak dapat akses. 

Kemudian sejumlah 183 artikel merupakan artikel yang diakses yang dipublish dalam rentang 

waktu 1997-2023. Pada penelitian ini menggunakan artikel tahun 2019-2022, ditahun 2023 masih 

sedikit sekali artikel yang dipublish sehingga tidak disertakan dalam proses telaah. Jumlah artikel 

tahun 2019-2022 sebanyak 30 artikel yang akhirnya digunakan untuk dilakukan telaah. 
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Gambar 1. Alur Penulusuran Artikel 

Sumber : Data Olahan, 2023 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Implementasi ABC 

ABC merupakan suatu system yang terstruktur dalam menghitung biaya satuan. Penyebutan 

terstruktur karena ABC dimulai dari aktivitas yang memunculkan biaya kemudian dibebankan 

pada produk atau jasa yang dihasilkan. Proses ini tidak mudah dan cepat untuk diterapkan, 

dibutuhkan pengetahuan tentang semua sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. Selain itu 

dibutuhkan komitmen yang kuat dari semua pekerja baik level bawah sampai level atas. Hal ini 

penting dilakukan untuk menyamankan persepsi diantara semua pekerja. Penerapan pada 

perusahaan jasa menggunakan ABC dilakukan oleh Anton (2022) yang menghasilkan informasi 

bahwa melalui ABC management mampu mencapai alokasi sumber daya yang lebih effisien. 

Penggunaan biaya yang efisien dapat menentukan pencapaian tujuan yang lebih baik. Penentuan 

target yang baik diawali dengan perencanaan yang mumpuni. Perencanaan diawali dengan 

informasi yang akurat tentang biaya satuan. Penelitian pada perusahaan jasa tepatnya industry 

kesehatan oleh Niñerola et al (2021) yang dilakukan secara bibliometrik menemukan bahwa 

fokus tujuan digunakan ABC adalah penentuan biaya, pengambilan keputusan, dan penghematan 

biaya. ABC diterapkan untuk mengetahui biaya satuan produk atau jasa, dengan penggunaan 

metode tersebut informasi menjadi akurat dan mencerminkan kondisi yang sesungguhnya. 

Informasi tersebut kemudian dijadikan bahan kajian untuk proses pengambilan keputusan. 

Melakukan pengambilan membutuhkan ketepatan informasi, metode ABC menyanggupi hal 

tesebut. Sesuai penelitian di rumah sakit oleh De Souza Amaral et al., (2020) mengungkapkan 

bahwa manajemen rumah sakit menggunakan informasi tersebut sebagai indikator efisiensi dan 

tata kelola. Pengetahuan tentang informasi biaya satuan akan membuat perusahaan akan tepat 

dalam memilih keputusan. Sejalan dengan itu, narsaiah (2019) menemukan bahwa kurangnya 

perhatian dalam implementasi ABC pada perusahaan teknologi informasi. Penerapan ABC perlu 

mendapat perhatian dari semua karyawan sehingga karyawan dapat memaksimalkan penggunaan 

ABC dan pengambilan keputusan menjadi lebih baik. Selain itu, informasi yang dihasilkan ABC 

menjadi relevan dalam proses penghematan. Darudiato & Widjaja (2022) menemukan di 

perusahaan furniture bahwa dengan metode ABC akan membantu sistem informasi biaya dalam 

mencatata biaya tenaga kerja dan overhead menjadi lebih jelas sehingga perhitungan biaya 

menjadi lebih akurat dan secara pasti mengetahui margin laba secara pasti. Keakuratan informasi 
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pecatatatan biaya overhead akan membuat perusahaan dengan mudah membebankan biaya 

tersebut berdasarkan kondisi nyata. informasi ini akan memberikan kepercayaan bagi manajemen 

bahwa distribusi biaya overhead menggambarkan konsumsi yang sesungguhnya terjadi (Anton, 

2022). 

Seperti yang diuraikan sebelumnya, 2 tahapan besar yang dilakukan menurut konsep ABC 

adalah mengalokasikan sumber daya ke aktifitas dan kemuadian membebankan aktivitas ke 

produk atau jasa. Pencapaian penghematan harus dimulai dari pengidentifikasi aktivitas. 

Perusahaan harus mampu melakukan identifikasi aktivitas yang memberikan nilai tambah dan 

memaksimalkan aktivitas tersebut untuk menambah kepuasaan pelanggan. Tentunya hal tersebut 

tercipta jika perusahaan mampu memprediksikan biaya masa depan yang akan muncul. Penelitian 

pada universitas yang dilakukan oleh zafarzadeh et al., (2022) mengungkapkan bahwa dengan 

abc, perusahaan mampu melakukan prediksi biaya dan mampu memprediksi aktivitas dan 

sumberdaya yang tersedia. Penelitian pada toyota oleh tolegen (2022) menemukan bahwa dengan 

penggunaan metode ABC membantu efisiensi alokasi sumberdaya perusahaan. Prediksi biaya 

akan menuntut perusahaan kea arah yang efektif dalam penggunaan sumber daya untuk kegiatan 

operasional perusahaan. lueg, (2020) mengemumakan bahwa ABC menjadi pedoman dalam 

penetapan tujuan. ABC umumnya sebagai alat untuk memahami biaya dan keuntungan 

berdasarkan produksi atau proses berkinerja.  Proses produksi pada perusahaan manufaktur 

menyerap sebagian besar total biaya produksi. Proses tersebut haruslah dikelolah oleh perusahaan 

sehingga abc mampu sebagai penyuport pengambilan keputusan strategic dan turut serat dalam 

perbaikan berkelanjutan. Penelitian pada perusahaan manufaktur oleh lueg (2021) pada 

perusahaan manufaktur yang mengemukakan bahwa dengan ABC  memberikan pengambilan 

keputusan lebih baik dan memberikan wawasan terkait analisis kinerja. Argumentasi tersebut 

didukung oleh penelitian bibliometrik oleh quesado & silva (2021) yang menyimpulkan bahwa 

beberapa dekade terakhir sistem ABC digunakan karena mengurangi distori dalam menentukan 

biaya produk, dan bermanfaat secara praktek pada perusahaan yang memiliki diversifikasi 

produk. dhital (2022) melakukan penelitian pada perusahaan manufaktur komputer, yang melihat 

bagaimana penggunaan metode ABC untuk mengalokasikan biaya ke produk. Hasil penelitan itu 

menunjukan bahwa penggunaan ABC membantu perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas. 

Sejalan dengan meningkatkan profitabilitas tersebut penelitian pada perusahaan industry 

perumahan di Thailand oleh (ditkaew & pitchayatheeranart, 2019) mengungkapkan bahwa abc 

memberikan dampak pada keunggulan kompetitif dan kinerja perushaan. Profitabilitas akan 

tercapai ketika perusahaan mampu mengalokasikan sumber daya ke aktivitas. Langka yang 

penting yang harus ditempuh adalah mampu untuk mengidentifikasi cost driver dari rangkain 

aktivitas yang terjadi. (el nashar, 2019) mengutarakan bahwa pada manufaktur pesawat, abc 

mampu memprediksi cost driver dan dengan demikian mampu mengurangi biaya manufaktur.  

ABC tidak hanya digunakan untuk menghitung biaya satuan tetapi juga dimanfaatkan untuk 

perbaikan berkelanjutan sehingga perusahaan mampu mencapai titik akhir yang diinginkan. 

Perusahaan yang memiliki kompleksitas yang tinggi dan persaingan yang begitu ketat tentunya 

perlu memahami tujuan yang diinginakan. Perananan manajemen sangatlah penting dalam fase 

ini Manager terlibat dalam pencarian profit sehingga perlu untuk memahami pengeluaran setiap 

level aktivitas (durana, 2019). 

 

Kesuksesan  Implementasi ABC 

ABC dapat berjalan baik jika mendapat dukungan keterlibatan semua karyawan. karyawan 

yang terlibat diharapkan memiliki wawasan tentang segala sumber daya dan aktivitas sehingga 

dapat dijadikan sebagai informasi pengambilan keputusan. selain itu perlu upaya dari perusahaan 

untuk memberikan training yang memadai akan sistem ini bagi karyawan. ABC berkembang 

dikarenakan penggunaan mesin produksi yang teridentifikasi sebagai penyebab besarnya biaya 

overhead. Biaya overhead haruslah di alokasikan secara adil dan objektif ke produk atau jasa. 

ABC bertugas untuk melakukan alokasi yang sesungguhnya. dengan demikian agar sistem yang 

modern ini berjalan dengan maksimal tentunya perusahaan memiliki biaya overhead yang besar 

dan sangat membutuhkan metode ini. 

 



Owner: Riset & Jurnal Akuntansi 

e –ISSN  : 2548-9224 | p–ISSN  : 2548-7507 

Volume 8 Nomor 2, April 2024 

DOI : https://doi.org/10.33395/owner.v8i2.2027 

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 1105 

 

Kegagalan Implementasi ABC 

Penerapan sistem ABC tentunyaharus mendapat dukungan. Kegagalan dalam penerapan 

menjadi mungkin. Kegalalan terjadi jika masalah teknis, teknis yang dimaksud adalah perusahaan 

sulit dalam indentifikasi cost driver yang mana menjadi sangat berperan dalam keakuratan 

informasi biaya. Selain itu, kurangnya wawasan karyawan terkait cara kerjas sistem ini. 

Karyawan harus dibekali pengetahuan yang cukup terkait sistem kerja ABC sehingga tidak 

adanya hambatan yang dimiliki karyawan karena dibutuhkan buah pemikiran karyawan dalam 

setiap identifikasi sumber daya dan aktivitas. 

 

Keuntungan Implementasi ABC 

ABC merupakan suatu sistem modern yang terpadu sehingga memberikan beberapa manfaat 

yaitu Sebagai metode perhitungan biaya satuan yang lebih akurat dibandingkan dengan metode 

tradisioanal. Metode pembebanan yang diawali dari alokasi sumberdaya ke aktivitas dan 

kemudian membebankan aktivitas ke produk atau jasa memberikan pembebanan yang lebih nyata 

dibandingkan metode tradisional yang hanya menggunakan satu basis dalam mengalokasikan 

sumber daya ke produk atau jasa. ABC memberikan informasi yang lebih akurat dibandingkan 

dengan sistem tradisional. informasi yang akurat tercermin dengan terdidentifikasinya aktivitas 

bernilai tambah dan aktivitas tidak bernilai tambah. Pada akhirnya aktivitas yang diidentifikasi 

kemudian dikelolah untuk meningkatkan kinerja operasi dan juga perbaikan berkelanjutan. ABC 

turut serta dalam mengukur kinerja perusahaan. pengkuran kinerja melalui pengetahuan akan 

biaya satuan dari setiap produk atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan. Sehingga perusahaan 

dapat mengetahui keuntungan dan kerugian setiap produk atas jasa yang dimiliki. Informasi yang 

diberikan ABC dapat meningkatkan daya saing perusahaan. penggunaan ABC kekuatan baru 

perusahaan dalam mengelola bisnis secara efektif. Efektifitas bisnis menjadi peranan utama 

dalam meningkatkan keunggulan kompetitif, dengan pemanfaat ABC perusahaan dapat 

memenuhi harapan konsumen dan juga melakukan aktivitas yang bernilai tambah secara 

berkelanjutan untuk mewujudkan keinginan konsumen secara tepat dan cepat. 

 

Kelemahan Implementasi ABC 

Sistem ini merupakan system perhitungan biaya satuan yang membutuhkan sumber daya yang 

besar. untuk dapat menerapkan haruslah perusahaan merubah proses aktivitas dalam perusahaan 

khususnya kegiatan produksi. Untuk itu membutuhkan dana yang besar, selain itu juga harus 

mempersiapkan perusahaan dalam menggunakan sIstem yang baru. ABC merupakan hasil dari 

modernisasi yang mana jika konteks modern akan membutuhkan dana yang besar. Penerapan 

ABC membutuhkan dana yang mumpuni karena system ini harus berada dalam struktur dan 

proses bisnis yang tersistem, dalam artian membutuhkan perubahan struktur bisnis dan jika 

sebuah perushaan masi bertahan dengan struktur bisnis yang sederhana tentunya system ini tidak 

dapat berekplorasi lebih jauh. 

 

KESIMPULAN 

Sistem ABC merupakan sebuat sistem perhitungan yang mengedepankan keakuratan 

pembebanan sumberdaya ke produk atau jasa melaiui aktivitas. penerapan metode ini  tidaklah 

muda selain faktor biaya yang cukup besar, kesiapan seluruh pekerjapun sangat dibutuhkan. 

Implementasi metode ini memerlukan pemahaman karyawan tentang rangkaian aktivitas untuk 

menghasilkan produk dan jasa. Meskipun demikian kualitas yang dihasilkan terkait keakuratan 

pembebanan biaya tidak diragukan. Keakuratan pembebanan biaya menjadi tolak ukur 

perusahaan dalam pengambilan keputusan strategik diantaranya penentuan harga jual, pelepasan 

uni bisnis, dan juga dijadikan sebagai pengukuran kinerja. informasi biaya yang dihasilkan dari 

metode ABC dipercayai mampu meningkatkan kinerja unit bisnis yang tidak hanya semata 

produk atau jasa tetapi juga departemen atau divisi.  

Bagi perusahaan perlu untuk menerapkan metode ini sehingga pembebanan biaya ke produk 

mejadi akurat dan juga pengetahuan tentang segala aktivitas yang terjadi akibat kegiatan 

menghasilkan barang atau jasa dapat diidentifikasi. Pengidentifikasian aktivitas yang dilakukan 

dapat memberikan informasi tentang aktivitas yang bernilai tambah maupun aktivitas yang tidak 
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bernilai tambah. Tentunya perusahaan harus memaksimalkan aktivitas yang bernilai tambah 

sehingga akan memberikan tambahan kepuasan konsumen dalam mengkonsumsi barang atau atau 

jasa yang dihasilkan perusahaan. 

Penelitian ini memfokuskan pada dampak yang dihasilkan dengan penerapan metode ini. 

diharapkan bagi penelitian selanjutnya dapat melihat bagaimana proses implementasi yang 

dilakukan oleh metode ini  
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